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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Semakin berkembangnya perekonomian di Indonesia seperti saat ini 

terutama pada perusahaan manufacturing terdapat prosedur pengadaan barang 

merupakan suatu hal yang sangat penting demi menjaga berjalannya 

kelangsungan suatu bentuk organisasi, perusahaan maupun individu. Untuk itu 

perlu adanya sistem akuntansi pembelian guna memenuhi kebutuhan akan 

pengadaan barang tersebut, seperti yang dikutip dari (Mulyadi, 2013:299) bahwa 

“sistem akuntansi pembelian digunakan dalam perusahaan untuk mengadakan 

barang yang diperlukan oleh perusahaan”. Karena itu, sistem akuntansi 

pembelian merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting dan pasti terjadi di 

dalam suatu aktivitas perusahaan .   

PT.Siantar Top yang merupakan perusahaan manufacturing yang bergerak 

dibidang  food industry, sistem akuntansi pembelian, merupakan salah satu 

kegiatan yang sangat penting untuk menjaga berjalannya kelangsungan hidup 

perusahaan. Sistem akuntansi pembelian yang biasanya dilakukan oleh 

perusahaan-perusahaan manufacturing yaitu pembelian bahan baku dan 

sparepart. Dalam perusahaan manufacturing, bahan baku merupakan salah satu 

kebutuhan pokok yang sangat penting guna mendukung kegiatan produksi 

perusahaan. PT.Siantar Top yang bergerak dibidang food industry pastinya 

membutuhkan bahan baku guna memenuhi kebutuhan akan produksi utama yaitu 
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poduksi produk (snack). Baik bahan baku pokok maupun bahan baku kemasan 

guna mendukung berjalannya produksi produk. Salah satu pengadaan yang juga 

tidak kalah penting yaitu pengadaan sparepart guna membantu berjalannya 

proses produksi dan kegiatan-kegiatan perusahaan sehari-harinya. Sparepart 

disini tidak hanya mengacu pada suku cadang mesin-mesin saja, namun ada 

pengadaan sparepart teknik produksi, sparepart service dan IT, maupun 

sparepart otomotif dan teknik umum. Karena perusahaan manufakturing 

merupakan perusahaan yang melakukan kegiatan dari produksi sampai penjualan, 

maka permintaan akan barang-barang kebutuhan poduksi pun banyak. Untuk 

memenuhi semua kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka diperlukannya sistem 

akuntansi pembelian guna memenuhi pengadaan barang yang dibutuhkan.   

Dalam sistem akuntansi pembelian, supplier memegang peranan yang 

sangat penting untuk menjamin ketersediaan barang pasokan yang dibutuhkan 

oleh perusahaan. Sebuah perusahaan yang sehat dan efisien tidak akan banyak 

berarti apabila tidak memiliki supplier-supplier yg mampu memenuhi kebutuhan 

akan barang-barang yang berkualitas dengan harga yang terjamin, pengiriman 

yang tepat waktu dan garansi mauupun layanan purnajual.  

PT.Siantar Top dalam pemenuhan akan bahan baku dan sperepart, maupun 

kebutuhan-kebutuhan lain yang mendukung kegiatan produksi dan operasional 

perusahaan membutuhkan lebih dari satu supplier untuk setiap item yang dibeli, 

karena selain untuk mendukung kekuatan negosiasi yang dimiliki oleh 

perusahaan, juga untuk menjaga ketersediaan item demi kelancaran jalannya 

proses produksi. Masalah yang sering terjadi yaitu keterlambatan pengiriman 
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barang yang melebihi dari ketentuan yang dapat mengakibatkan terhambatnya 

aktivitas produksi. Dalam penelitiannya yang berjudul “Perancangan Sistem 

Penilaian Dan Seleksi Supplier Menggunakan Multi Kriteria”, Uyuunul (2007) 

mengungkapkan bahwa, perusahaan yang memiliki banyak alternatif supplier 

harus selektif dalam memilih suppiler. Oleh karena itu perusahaan perlu 

mengevaluasi supplier secara cermat dan kontinu. Evaluasi kinerja supplier 

merupakan proses penting untuk mengidentifikasi kelebihan dan kelemahan 

supplier, sehingga dari hal ini perusahaan dapat melakukan pengembangan 

terhadap supplier mereka apabila supplier belum mencapai kinerja yang 

diinginkan perusahaan atau pelanggannya (Sivapornpunlerd, 2014: 647).  

Sistem akuntansi pembelian yang terdiri dari banyaknya prosedur-prosedur, 

sangatlah diperlukan suatu sistem  pengendalian internal yang digunakan untuk 

menghindari terjadinya penyimpangan-penyimpangan dalam proses pembelian. 

Menurut Krismiaji (2010:218) “Pengendalian intern (Internal Control) adalah 

rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi 

aktiva dan menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya”. Tujuan dari 

diadakannya sistem pengendalian internal yaitu untuk, melindungi keamanan 

harta milik, menghasilkan data yang dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi 

operasi, dan mematuhi peraturan serta prosedur yang ditetapkan oleh manajemen. 

Pengendalian internal pada sistem akuntansi pembelian meliputi pemisahan 

tugas, menggunakan informasi dari kejadian lampau untuk mengontrol aktivitas 

pembelian, mengamati dari dekat semua kegiatan pembelian, dokumen-dokumen 

yang berurutan dan bernomor urut tercetak, mencatat semua pihak yang 
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bertanggung jawab atas proses yang terjadi, membatasi akses ke asset dan 

informasi perusahaan, merekonsiliasi semua catatan dengan bukti fisik dari asset 

yang ada. Struktur pengendalian internal terdiri dari lima komponen, yaitu 

lingkungan penegndalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi dan pemantauan. 

Amin Widjaya Tunggal (2010:196) mengungkapkan bahwa lingkungan 

pengendalian (control environment) merupakan dasar untuk semua komponen 

pengendalian internal atau merupakan fondasi dari komponen lainnya. Menurut 

Azhar Susanto (2013:96) “lingkungan pengendalian adalah pembentukan suasana 

organisasi serta memberi kesadaran tentang perlunya pengendalian bagi suatu 

organisasi”. Lingkungan  pengendalian (control environment) meliputi integritas 

pegawai, nilai etika dan kompetensi dari pegawai yang ada, filosofi manajemen, 

cara manajemen menetapkan wewenang dan tanggung jawab, mengorganisasikan 

dan mengembangkan pegawai, serta melaksanakan arahan yang diberikan oleh 

dewan komisaris dan direksi. Hal ini didukung oleh penelitian penelitian Peter 

Djohari dan Almatius Setya Marsudi (2014) namun tidak dengan penelitian Alex 

T. Naibaho (2013) yang mengungkapkan bahwa tidak adanya kriteria dalam 

penerimaan karyawan baru, sehingga pekerjaan karyawan menjadi tidak 

maksimal dan meimbulkan kerugian. 

Menurut Amin Widjaya Tunggal (2010:196), penilaian resiko (risk 

assesment) yang terdiri dari identifikasi dan analisis resiko. Pengidentifikasian 

dan analisa risiko yang ada hubungannya dengan pencapaian tujuan, 

pembentukan dasar penetapan bagaimana risiko harus dikelola. Hal ini didukung 
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penelitian Peter Djohari dan Almatius Setya Marsudi (2014) yang sudah 

melakukan penilaian resiko yang dapat timbul dalam pembelian dan pengelolaan 

persediaan bahan baku. Amin Widjaya Tunggal (2010:196), mengungkapkan 

bahwa aktivitas pengendalian (control aktivities) yang terdiri dari kebijakan dan 

prosedur yang menjamin karyawan melakanakan arahan manajemen. Aktivitas 

pengendalian memiliki berbagai tujuan dan diterapkan di berbagai tingkat 

organisasi dan fungsi. Aktivitas pengendalian meliputi review terhadap sistem 

pengendalian, pemisahan tugas, dan pengendalian terhadap sistem informasi. Hal 

ini didukung oleh penelitian Alex T. Naibaho (2013) yang mengungkapkan 

bahwa aktivitas pengendalian sudah baik dengan adanya pemisahan fungsi 

dengan baik, namun tidak dengan penelitian Peter Djohari dan Almatius Setya 

Marsudi (2014) dimana dalam proses penerimaan bahan baku atas pembelian 

belum adanya pemisahan fungsi antara bagian penerimaan dan bagian 

penyimpanan. 

Menurut Amin Widjaya Tunggal (2013:8), informasi dan komunikasi 

(information and communication) dimana sistem informasi yang relevan dengan 

tujuan pelaporan keuangan, yang mencakup sistem akuntansi, terdiri atas metode 

dan catatan yang dibangun untuk mencatat, mengolah, meringkas, dan 

melaporkan transaksi entitas (baik peristiwa maupun kondisi) dan untuk 

memelihara akuntabilitas untuk asset, utang, dan ekuitas yang bersangkutan. 

Komunikasi terjadi dalam bentuk tindakan manajemen. Hal ini didukung oleh 

penelitian Vicky O. Sumalata (2013) dimana informasi dan komunikasi sudah 

berjalan dengan efektif .  
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Menurut Amin Widjaya Tunggal (2013:8), yaitu pemantauan (monitoring), 

dimana suatu tanggung jawab manajemen yang penting adalah membangun dan 

memelihara pengendalian internal. Manajemen memantau pengendalian 

internal untuk mempertimbangkan apakah pengendalian tersebut dimodifikasi 

sebagaimana mestinya jika perubahan kondisi menghendakinya. Hal ini didukung 

oleh penelitian Vicky O. Sumalata (2013) dimana adanya pemantauan yang baik 

untuk meningkatkan efektivitas pengolahan persediaan sparepart, namun tidak 

dengan penelitian Peter Djohari dan Almatius Setya Marsudi (2014) dimana 

pemantauan dalam pengendalian fisik yang kurang efektif. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka 

penulis mengajukan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Sistem 

Evaluasi dan Seleksi Supplier, Lingkungan Pengendalian, Penilaian Resiko, 

Aktivitas Pengendalian, Informasi dan Komunikasi serta Pemantauan 

Terhadap Sistem Akuntansi Pembelian Pada PT.Siantar Top ”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

1. Apakah sistem evaluasi dan seleksi supplier berpengaruh terhadap sistem 

akuntansi pembelian pada PT. Siantar Top ? 

2. Apakah lingkungan pengendalian berpengaruh terhadap sistem akuntansi 

pembelian pada PT. Siantar Top ? 

3. Apakah penilaian resiko berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian 

pada PT. Siantar Top ? 
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4. Apakah aktivitas pengendalian berpengaruh terhadap sistem akuntansi 

pembelian pada PT. Siantar Top ? 

5. Apakah informasi dan komunikasi berpengaruh terhadap sistem akuntansi 

pembelian pada PT. Siantar Top ? 

6. Apakah pemantauan berpengaruh terhadap sistem akuntansi pembelian pada 

PT. Siantar Top ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini hanya memfokuskan pada pengaruh sistem evaluasi dan 

seleksi supplier dan sistem pengendalian internal dalam komponen lingkungan 

pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pemantauan, informasi dan komunikasi 

serta pemantauan terhadap sistem akuntansi pembelian yang diterapkan oleh 

PT.Siantar Top cabang Bekasi. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh sistem evaluasi dan seleksi supplier terhadap 

sistem akuntansi pembelian pada PT. Siantar Top. 

2. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan pengendalian terhadap sistem 

akuntansi pembelian pada PT. Siantar Top. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penilaian resiko terhadap sistem akuntansi 

pembelian pada PT. Siantar Top. 

4. Untuk menganalisis pengaruh aktivitas pengendalian terhadap sistem 

akuntansi pembelian pada PT. Siantar Top. 
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5. Untuk menganalisis pengaruh informasi dan komunikasi terhadap sistem 

akuntansi pembelian pada PT. Siantar Top. 

6. Untuk menganalisis pengaruh pemantauan terhadap sistem akuntansi 

pembelian pada PT. Siantar Top. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Setelah penelitian ini selesai penulis berharap penelitian ini dapat 

bermanfaat dan dapat digunakan seperlunya bagi pihak-pihak yang memerlukan . 

Ada beberapa manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 

pengaruh sistem evaluasi dan seleksi supplier, lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta  

pemantauan terhadap sistem akuntansi pembelian.  

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan  

mengenai sistem akuntansi pembelian. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas pengetahuan  

mengenai sistem evaluasi dan seleksi supplier, lingkungan pengendalian, 

penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta 

pemantauan dalam suatu perusahaan. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau sumber informasi 

bagi yang ingin mempelajari lebih jauh mengenai sistem evaluasi dan 

seleksi supplier, lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas 
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pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan yang 

diterapkan dalam  sistem akuntansi pembelian pada suatu perusahaan  

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan lebih dalam 

melaksanakan praktek sistem evaluasi dan seleksi supplier, lingkungan 

pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta pemantauan yang diterapkan dalam sistem akuntansi 

pembelian pada suatu perusahaan. 

b. Penelitian ini sebagai bahan referensi di perpustakaan Universitas AKI  

serta menambah informasi mengenai sistem evaluasi dan seleksi supplier, 

lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas pengendalian, 

informasi dan komunikasi, serta pemantauan sistem akuntansi pembelian 

pada suatu perusahaan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam Skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab 

diantaranya sebagai berikut : 

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II         :  LANDASAN TEORI 

Berisi landasan teori yang yang akan digunakan untuk 

memperkuat dan mendukung pembahasan terhadap judul 

skripsi, serta kerangka pemikiran dan paradigma 

pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi tentang objek penelitian, operasional variabel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV        :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Berisi sejarah singkat, struktur organisasi, produk dan 

hal-hal yang dapat digunakan untuk lebih menjelaskan 

permasalahan yang dibahas pada instansi/perusahaan 

yang diteliti. 

BAB V       :  PEMBAHASAN MASALAH 

Berisi pembahasan tentang hasil-hasil serta intepretasi 

yang diperoleh dari penelitian. 

BAB VI :  KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ke enam merupakan bab terakhir yang berisikan 

kesimpulan atas pembahasan dan koreksi dari hasil 

penulisan disertai saran–saran dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan.
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